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Abstrak—Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM), Kota Salatiga, mengimplementasikan
e-Kinerja untuk menganalisis kebutuhan jabatan, beban kerja jabatan dan unit atau satuan kerja, sebagai dasar perhitungan
prestasi kerja dan pemberian penghargaan. BKPSDM belum pernah melakukan pengukuran kesuksesan penggunaan e-Kinerja.
Tujuan riset ini adalah melakukan evaluasi impelementasi e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga menggunakan model DeLone-
McLean. Pengguna e-Kinerja di BKPSDM Kota Salatiga adalah sampel riset ini. Total sampel, yaitu 66 responden. Kuesioner
diukur menggunakan skala Likert dan pengujian dilakukan menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment. Riset
mendapatkan bukti empiris bahwa implementasi e-Kinerja sukses berperan meningkatkan kinerja di BKPSDM. Temuan riset
juga kokoh dalam pengujian tambahan. Bobot rata-rata item pengukuran, yaitu 4,04 serta tingkat kesuksesan implementasi e-
Kinerja sebesar 80,8 persen. E-Kinerja sukses dalam meningkatkan kinerja pekerjaan di BKPSDM, Kota Salatiga.

Kata Kunci: Evaluasi Kesuksesan; DeLone-McLean; Sistem Informasi; e-Kinerja; Kinerja Pekerjaan

Abstract—The Agency for Personnel and Human Resources Development (BKPSDM), Salatiga City, implements e-Kinerja to
analyze job requirements, job workloads and units or work units, as a basis for calculating work performance and awarding
awards. BKPSDM has never measured the success of using e-Kinerja. The purpose of this research is to evaluate the
implementation of e-Kinerja in BKPSDM, Salatiga City using the DeL.one-McLean model. E-Kinerja users in BKPSDM,
Salatiga City are a sample of this research. The total sample was 66 respondents. The questionnaires were measured using
Likert Scale and testing was conducted using the Pearson Product Moment Correlation method. Research obtained empirical
evidence that successful implementation of e-Kinerja plays a role in improving performance in BKPSDM. The research
findings are also robust in additional testing. The average weight of the measurement item, which is 4.04 and the success rate
of e-Kinerja implementation is 80.8 percent. E-kinerja successful in improving job performance in BKPSDM, Salatiga City.

Keywords: Success Evaluation; DeLone-McLean; Information System; e-Kinerja; Job Performance

1. PENDAHULUAN

Di jaman revoluasi industri 4.0 ini, seluruh organisasi tidak bisa lepas dari penggunaan teknologi informasi dalam
upaya mencapai tujuannya. Teknologi informasi menjadi isu utama dalam perencanaan strategis dan peningkatan
kinerja organisasi. Tak hanya organisasi sektor privat, organisasi sektor publik di Indonesia juga telah dituntut
untuk menerapkan teknologi informasi dalam rangka pelayanannya melalui penerapan e-Government sesuai yang
diamanatkan dalam Instruksi Presiden No. 3/2003 tentang Kijakan dan Strategi Nasional Pengembangan e-
Government. Aplikasi pelayanan publik berbasis online mulai dikembangkan dan diimplementasikan pada
instansi-instansi pemerintah di Indonesia. Tujuan penerapannya adalah agar pemerintah dapat bekerja lebih efektif
serta dapat berbagi informasi dan memberikan pelayanan publik yang lebih baik [1]. Sifat e-Government, tidak
hanya mengakomodasi hubungan Government to Citizen (G2C), tetapi juga mengakomodasi hubungan
Government to Government (G2G), Government to Business (G2B) dan Government to Employee (G2E)[2].
Pemerintah pun memastikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan administrasi pelayanan
publik aman dan sah dengan menerbitkan Undang-Undang No. 11/2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM), Kota Salatiga, adalah salah
satu instansi pemerintah yang telah menerapkan teknologi dan sistem informasi untuk mendukung aktivitas
pekerjaan di bidang kepegawaian dan sumber daya manusia. E-Kinerja merupakan salah satu sistem informasi
berbasis elektronik yang digunakan oleh BKPSDM, Kota Salatiga untuk mengakomodasi hubungan GZ2E.
Implementasi e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga dilakukan dalam rangka menciptakan good public governance
dalam pengelolaan keuangan negara. E-Kinerja adalah sistem informasi berbasis web untuk menganalisis
kebutuhan jabatan, beban kerja jabatan dan unit atau satuan kerja, sebagai dasar perhitungan prestasi kerja dan
pemberian penghargaan, berupa insentif [3]. E-Kinerja berguna untuk mengukur dan memantau kinerja Aparatur
Sipil Negara (ASN) di Instansi/Satuan Kerja secara periodik. E-Kinerja menghasilkan informasi yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam pemberian tunjangan kinerja ASN. Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) ASN serta
penilaian prestasi kerja ASN pun dilakukan secara elektronik melalui aplikasi e-Kinerja. Harapannya,
implementasi e-Kinerja dapat membuat laporan kinerja ASN dan perkembangannya dapat dihasilkan dengan
akurat dan tepat waktu, sehingga memudahkan pimpinan untuk melakukan pengawasan dan dasar pemberian
penghargaan terhadap ASN. Kinerja yang diukur dan dihargai tepat waktu dapat meningkatkan produktivitas dari
para ASN, seperti yang diamanatkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 30/2019 tentang Penilaian
Kinerja Pegawai. Namun, apakah implementasi e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga memiliki pengaruh pada
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peningkatan kinerja pegawai dan organisasi, masih merupakan pertanyaan penelitian yang belum terjawab. Ini
karena sejak penerapannya di tahun 2020, e-Kinerja belum pernah dilakukan evaluasi. Kondisi ini membuat riset
untuk mengevaluasi impelementasi e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga menjadi menarik untuk dilakukan.

Riset sebelumnya yang mengembangkan model penilaian kesuksesan implementasi sistem informasi telah
dilakukan [4][5][6][7], hanya saja model DeLone-McLean sudah banyak digunakan peneliti untuk mengevaluasi
kesuksesan penerapan sistem informasi di sektor privat, seperti riset [7][8][9][10] serta di sektor publik, seperti
riset [11][12][13]. Riset-riset ini, sudah mendapatkan bukti empiris keefektifan model DeLone-McLean dalam
rangka mengukur keberhasilan penerapan sistem informasi. Oleh sebab itu, BKPSDM, Kota Salatiga juga dapat
menggunakan model DelL.one-McLean ketika akan mengevaluasi implementasi e-Kinerja disana. Menurut model
ini, kesuskesan implementasi sistem informasi ditentukan oleh kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan,
kepuasan penggunaan, dan manfaat sistem [5]. Riset ini akan mencoba menggunakan model DelLone-McLean
untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga. Riset ini dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan bukti pengaruh implementasi e-Kinerja dan kinerja BKPSDM, Kota Salatiga.

Ada dua kontribusi riset ini. Pertama, riset berkontribusi untuk pengembangan ilmu bidang akuntansi
publik, khususnya terkait implementasi sistem informasi di instansi pemerintahan untuk menunjang aktivitas
operasional dan layanan publik. Kedua, berkontribusi bagi pemerintah daerah, khususnya BKPSDM, Kota Salatiga
karena hasil riset memberikan informasi keefektifan implementasi e-Kinerja pada peningkatan kinerja PNS di Kota
Salatiga. Hasil riset memberikan informasi kepada pemerintah terkait pentingnya implementasi e-Kinerja di
instansi pemerintahan, sehingga e-Kinerja perlu dilakukan pengelolaan dengan baik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ada empat. Pertama, identifikasi masalah penelitian, yaitu evaluasi kesuksesan e-Kinerja.
Kedua, studi literatur terkait penelitian terdahulu dan model Delone-McLean serta melakukan pengembangan
hipotesis. Ketiga, pengumpulan data. Populasi penelitian ini adalah seluruh pengguna sistem informasi E-Kinerja
di Badan Kepegawaian, Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM), Kota Salatiga. E-Kinerja adalah
sistem informasi yang digunakan BPKSDM, Kota Salatiga untuk melakukan pencatatan kinerja dan pengawasan
kedisiplinan Aparatur Sipil Negara (ASN). Sampel penelitian dipilih menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria pengguna e-Kinerja harus melengkapi atau mengisi secara lengkap, seluruh item kuesioner. Total
sampel riset ini 66 responden. Data dikumpulkan dengan cara yaitu menyebarkan kuesioner secara langsung ke
kantor kepada pengguna sistem informasi e-Kinerja, yaitu pada Sekretariat, Bagian Pembinaan dan Mutasi, serta
Bidang Pengembangan dan Diklat Kota Salatiga.

Keempat, analisis data. Data dianalisis dengan tiga alat analisis. Pertama, uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Pearson Product Moment, sama seperti penelitian [9]
dengan tingkat signifikansi 5 persen [14]. Sedangkan, uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach'’s Alpha,
sama seperti penelitian [9]. Item kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha>0.6, dan sebaliknya
[14]. Kedua, uji hipotesis menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment, seperti riset [15]. Tujuan
pengujian hipotesis, yaitu untuk mengukur kesuksesan implementasi E-Kinerja di BPSDM Kota Salatiga,
menggunakan model DeLone-McLean. Kesuksesan implementasi e-Kinerja diukur dari aspek kualitas sistem,
kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna dan manfaat bersih. Hipotesis terdukung
apabila nilai signifikansi <0,05, demikian pula sebaliknya [14]. Tingkatan derajat hubungan korelasi dapat dilihat
dalam Tabel 1. Ketiga, uji tambahan dengan menggunakan rumus, sama seperti penelitian [13]. Persentase
kesuksesan implementasi E-Kinerja di BKPSDM Kota Salatiga dihitung dari bobot rata-rata item yang diukur
dibagi nilai dari skala likert. Tujuan pengujian kesuksesan implementasi e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga
dengan metode berbeda ini, adalah untuk melihat konsistensi hasil uji yang telah dilakukan sebelumnya.

Tabel 1. Tingkat korelasi hubungan

Interval Koefisien Tingkatan Hubungan
0,00 - 0,20 Tidak ada korelasi
0,21 -0,40 Korelasi rendah
0,41 -0,60 Korelasi sedang
0,61 -0,80 Korelasi kuat
0,81-1,00 Korelasi sangat kuat

2.2 Variabel Operasional dan Pengukurannya

Variabel riset ini, yaitu Kualitas Sistem (KS), Kualitas Informasi (KI), Kualitas Layanan (KL), Penggunaan (PG),
Kepuasan Pengguna (KPG), serta Manfaat Bersih (MB). Indikator dibutuhkan untuk mengukur variabel-variabel
tersebut karena variabel dalam penelitian ini tidak dapat diukur secara langsung. Operasionalisasi variabel
penelitian ini disajikan pada Tabel 2. Pertanyaan untuk setiap indikator dikembangkan dari riset [5] dan [16].
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Indikator riset diukur dengan skala likert 5. Skor 1 untuk sangat tidak setuju (STS), skor 2 untuk tidak setuju (TS),
skor 3 untuk netral (N), skor 4 untuk setuju (S) dan skor 5 untuk sangat setuju (SS).

Tabel 2. Variabel dan Indikator

Variabel Indikator Pertanyaan
Kualitas KS 1 Kemampuan 1. E-Kinerja bisa diakses di bermacam-macam perangkat dan
Sistem (KS) beradaptasi platform, misalnya Google Chrome, Mozilla Firefox, IE,
Smartphone, Laptop, dll.

KS 2 Ketersediaan 2. E-Kinerja menyajikan informasi mengenai Kkinerja dan
kedisiplinan Aparatur Sipil Negara sesuai dengan data yang
sebenarnya.

KS 3 Keandalan 3. E-Kinerja dapat diandalkan (dipercaya) dalam memberikan
informasi kinerja Aparatur Sipil Negara sesuai kebutuhan.

KS 4 Waktu merespon 4. E-Kinerja, dapat dengan cepat menampilkan informasi
kinerja Aparatur Sipil Negara.

KS 5 Kegunaan 5. E-Kinerja dapat mempermudah dalam mendapatkan
informasi kinerja Aparatur Sipil Negara.

Kualitas KI1 Kelengkapan 6. Pengguna e-Kinerja mendapatkan data yang lengkap dan
Informasi (KI) sesuai dengan kebutuhan kinerja Aparatur Sipil Negara.

KI2 Kemudahan dalam 7. Informasi yang ditampilkan merupakan data mengenai

pemahaman kinerja Aparatur Sipil Negara yang mudah dipahami.

KI3 Personalisasi 8. Tampilan dari informasi kinerja Aparatur Sipil Negara
disajikan menarik untuk dilihat.

Kl4 Relevansi 9. Informasi yang didapat dari sistem informasi e-Kinerja
berdasarkan data yang telah diperbarui atau data terkini serta
saling berkaitan.

K15 Keamanan 10. Informasi mengenai kinerja Aparatur Sipil Negara yang
diberikan terjamin keamanannya.

Kualitas KL1 Asuransi 11. Saya merasa aman saat mengakses atau input data kinerja
Layanan (KL) Aparatur Sipil Negara dalam sistem informasi e-Kinerja.

KL2 Empati 12. Saya merasa terbantu karena cara mengakses data tentang
kinerja Aparatur Sipil Negara mudah.

KL3 Responsivitas 13. Respon layanan sistem informasi e-Kinerja cepat tanggap
dalam memberikan informasi kinerja Aparatur Sipil Negara.

Penggunaan PG1 Sifat penggunaan 14. Saya menggunakan fungsi yang ada pada sistem informasi
(PG) e-Kinerja untuk membantu mengukur dan memantau kinerja
Aparatur Sipil Negara.

PG2 Pola navigasi 15. Saya menggunakan fungsi yang ada pada sistem informasi
e-Kinerja dengan alur mengenai kinerja Aparatur Sipil
Negara, seperti fitur pencarian.

PG3 Jumlah kunjungan 16. Dalam kurun waktu sebulan, saya melakukan kunjungan

situs pada sistem informasi e-Kinerja lebih dari 4 kali.

PG4 Jumlah transaksi 17. Dalam kurun waktu sebulan, saya melakukan pemrosesan

yang ditangani data kinerja Aparatur Sipil Negara pada sistem informasi e-
Kinerja lebih dari 4 kali.

Kepuasan KPG1 Penggunaan 18. Saya merasa puas dengan informasi yang disajikan pada

Pengguna berulang sistem informasi e-Kinerja, sehingga mendorong terus

(KPG) menggunakan aplikasi ini untuk menyajikan data kinerja
Aparatur Sipil Negara.

KPG 2 Kunjungan 19. Saya merasa puas atas informasi yang dihasilkan sistem

berulang informasi e-Kinerja, sehingga terdorong untuk melakukan
kunjungan kembali.

KPG 3 Survei pengguna  20. Saya merasa perlu ada fitur-fitur yang dapat menyampaikan
peninjauan terhadap e-Kinerja, misalnya fitur rating
dan/atau ulasan.

Manfaat Bersih MB1 Hemat biaya 21. E-Kinerja membantu organisasi mengurangi pengeluaran
(MB) pengguna, seperti biaya pengadaan alat tulis kantor.

MB2 Perluasan 22. E-Kinerja membantu organisasi mengevaluasi seluruh

pekerjaan Aparatur Sipil Negara di seluruh SKPD secara terintegrasi.

MB3 Manfaat tambahan 23. E-Kinerja membantu organisasi memantau kinerja Aparatur

inkremental

Sipil Negara sehingga memiliki nilai tambah.
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Variabel Indikator Pertanyaan
MB 4 Mengurangi biaya 24. E-Kinerja membuat proses pencarian dan penyediaan
pencarian informasi informasi menjadi efektif, misalnya informasi terkait kinerja

Aparatur Sipil Negara tertentu bisa diperoleh dengan hanya
membuka aplikasi e-Kinerja.

MB 5 Hemat waktu 25. E-Kinerja mempermudah dan mempercepat dalam
mengukur dan memantau kinerja Aparatur Sipil Negara.

2.3 Langkah Penyusunan Hipotesis

Menurut model Delone-McLean, kesuksesan implementasi sistem informasi ditentukan oleh kualitas sistem,
kualitas informasi, kualitas layanan, kepuasan penggunaan, dan kebermanfaatan sistem [5]. Kualitas sistem
mengacu pada seberapa baiknya kinerja dari hardware, software, prosedur dan kebijakan dari sistem informasi
yang digunakan saat ini [5]. Aspek penilaian kualitas sistem, yaitu kegunaan, keandalan, ketersediaan, waktu
respon dan kemampuan beradaptasi [12]. Sistem yang berkualitas membuat pengguna puas. E-Kinerja dapat
memenuhi kebutuhan pengguna, jika fitur dalam aplikasi dapat menyajikan data terkait kehadiran, beban kerja
jabatan dan unit/satuan kerja sesuai dengan informasi yang dibutuhkan serta informasi yang sebenarnya kepada
pengguna, yaitu BKPSDM, Kota Salatiga. Sistem yang berkualitas dapat mempermudah pengguna, yaitu
BKPSDM untuk mengukur dan memantau kinerja pekerjaan, seperti pencapaian target pekerjaan dengan batas
waktu yang sudah ditentukan dan diukur dari proses mengerjakan proyek. Jika sistem berkualitas, maka pengguna
akan puas dan akan terus menggunakan e-Kinerja, dan apabila aplikasi mempengaruhi penggunaan, maka fitur-
fitur yang tersedia pada e-Kinerja akan terus diakses oleh pengguna. Oleh sebab itu, untuk menguji hubungan
antara kualitas sistem dan penggunaan serta kepuasan pengguna e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga, maka
hipotesis pertama dinyatakan berikut ini.

Hia: Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap penggunaan e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga.
Hip : Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga.

Kualitas informasi (KI) fokus pada nilai dari informasi yang dihasilkan oleh sistem. Informasi berkualitas
dihasilkan dari pemrosesan yang baik. Kualitas dilihat dari nilai dan manfaat serta peran dalam memenuhi
kebutuhan dari pengguna [5]. Informasi yang dihasilkan dalam aplikasi berkualitas jika kontennya memiliki
tampilan yang lengkap, mudah dipahami dan terintegrasi dengan informasi lainnya [5]. Informasi yang berkualitas
dapat membuat pengguna puas, dan mendorong pengguna aplikasi, seperti e-Government [11], SIMDA [12], dan
e-Government LAPOR [13] untuk kembali menggunakan aplikasi dan mengoperasikan seluruh fitur-fitur yang ada
untuk menunjang kegiatan operasional dan pelayanan publik di instansi pemerintah. Oleh sebab itu, untuk menguji
hubungan antara kualitas informasi dan penggunaan serta kepuasan pengguna e-Kinerja di BKPSDM, Kota
Salatiga, maka hipotesis kedua dinyatakan berikut ini.

Hoa : Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap penggunaan e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga.
Hob Kualitas Informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna e-Kinerja di BKPSDM, Kota
Salatiga.

Kualitas layanan (KL) terkait dengan keakuratan informasi yang disediakan oleh sistem informasi [5].
Layanan sistem informasi berkualitas, jika pengguna merasa aman saat input data pekerjaan didalam sistem, dan
saat mengakses data informasi pengguna mendapat kemudahan karena respon cepat dari sistem tersebut. Sistem
cepat memberikan informasi tentang data historis yang relevan, dan menyajikan hasil kerja yang telah dicapai baik
positif atau negatif [17][18][19]. Apabila kualitas layanan berdampak pada kepuasan pengguna, maka pengguna
akan menginput data historis dan mengakses informasi dari e-Kinerja, sedangkan apabila dapat mempengaruhi
penggunaan, maka fitur-fitur yang tersedia pada e-Kinerja akan terus diakses oleh pengguna. Oleh sebab itu, untuk
menguji hubungan antara kualitas layanan dan penggunaan serta kepuasan pengguna e-Kinerja di BKPSDM, Kota
Salatiga, maka hipotesis ketiga dinyatakan berikut ini.

Hza : Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan penggunaan e-Kinerja di BKPSDM, Kota
Salatiga.
Hap: Kualitas layanan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga.

Penggunaan (PG) sistem dikatakan baik jika mampu memberikan rasa puas terhadap pengguna selama
menggunakan sistem dan dapat meningkatkan kinerja pekerjaan pengguna [5]. Individu akan cenderung tidak
menggunakan sistem informasi, jika merasa bahwa sistem tersebut tidak memiliki manfaat untuk menunjang
pekerjaannya [11][12][13]. Pengguna e-Kinerja akan merasa puas, jika sistem dapat melakukan proses analisis
prestasi Kerja dengan akurat dan tepat waktu [3]. Ini karena semua informasi yang disediakan aplikasi e-Kinerja
tersebut berguna untuk pemberian insentif bagi ASN. Sistem informasi memiliki fitur pencarian, sehingga
memudahkan proses pengecekan proyek pekerjaan yang sudah mencapai target atau belum [13][20]. Apabila
penggunaan e-Kinerja berdampak pada kepuasan, maka pengguna akan menggunakan e-Kinerja secara berulang.
Sedangkan, apabila penggunaan berdampak pada manfaat bersih, maka kerja BKPSDM akan terbantu karena
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informasi tentang kinerja ASN dapat disajikan dengan akurat dan tepat waktu. Oleh sebab itu, untuk menguiji
hubungan antara penggunaan e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga dan kepuasan pengguna serta manfaat bersih,
maka hipotesis keempat dinyatakan berikut ini.

Haa: Penggunaan e-Kinerja berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna e-Kinerja di BKPSDM, Kota
Salatiga.

Hap: Penggunaan E-Kinerja berpengaruh positif terhadap manfaat bersih yang didapatkan BKPSDM, Kota
Salatiga.

Kepuasan pengguna (KP) adalah respon dan umpan balik pengguna terhadap sistem yang digunakan [5].
Kepuasan pengguna dinilai dari pendapat dan sikap pengguna dalam penggunaan sistem informasi. Pengguna yang
puas akan kembali mengakses e-Government [11], SIMDA [12], dan e-Government LAPOR [13] untuk
mendapatkan informasi terkait kinerja dan layanan publik yang disediakan oleh instansi pemerintah. Pengguna
akan mengakses sistem informasi untuk mengetahui kinerja pekerjaan selama sebulan. Sistem menyediakan
informasi pencatatan target dan realisasi kerja, kuantitas dan kualitas kerja secara elektronik [21]. Apabila
kepuasan pengguna e-Kinerja berdampak pada penggunaan, maka pengguna akan menggunakan e-Kinerja secara
berulang. Sedangkan, apabila kepuasan pengguna e-Kinerja berdampak pada manfaat bersih, maka kinerja
BKPSDM akan meningkat. Oleh sebab itu, untuk menguji hubungan antara kepuasan pengguna e-Kinerja di
BKPSDM, Kota Salatiga dan penggunaan serta manfaat bersih, maka hipotesis kelima dinyatakan berikut ini.

Hsa: Kepuasan pengguna e-Kinerja berpengaruh positif terhadap penggunaan e-Kinerja di BKPSDM, Kota
Salatiga.

Hsp Kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap manfaat bersih yang didapatkan BKPSDM, Kota
Salatiga.

Manfaat bersih (MB), yaitu dampak penggunaan sistem informasi bagi pengguna dan organisasi [5].
Keberhasilan dari sistem informasi diukur dari dampaknya. Manfaat bersih dari sistem informasi, antara lain sistem
dapat membantu pengguna membuat pekerjaan menjadi lebih fleksibel. Sistem dapat meningkatkan kontribusi
pengguna terhadap organisasi karena sistem mempermudah dan mempercepat pengukuran dan pemantauan kinerja
pekerjaan. Jika dampak penggunaan sistem bisa mempermudah pengguna dalam proses penyelesaian target
pekerjaan per hari tentunya dapat mempengaruhi kepuasan pengguna [22][20]. Oleh sebab itu, untuk menguji
hubungan antara manfaat bersih dan penggunaan serta kepuasan pengguna e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga,
maka hipotesis keenam dinyatakan berikut ini.

Hea : Manfaat bersih berpengaruh positif terhadap penggunaan e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga.
Heb : Manfaat bersih berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Metode Pearson Product Moment digunakan dalam uji validitas. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3.
Dari 25 item pertanyaan kuesioner, hasil uji menemukan nilai signifikansi setiap pertanyaan kuesioner adalah
<0,05. Ini menunjukan bahwa seluruh item pernyataan yang berasal dari variabel riset ini valid, sehingga dapat
digunakan dalam pengujian selanjutnya.

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas

No Item R Hitung Sig. Keterangan ~ No ltem R Hitung Sig. Keterangan

1 0,578 0,000 Valid 14 0,576 0,000 Valid
2 0,829 0,000 Valid 15 0,636 0,000 Valid
3 0,820 0,000 Valid 16 0,710 0,000 Valid
4 0,592 0,000 Valid 17 0,685 0,000 Valid
5 0,549 0,000 Valid 18 0,774 0,000 Valid
6 0,606 0,000 Valid 19 0,799 0,000 Valid
7 0,557 0,000 Valid 20 0,531 0,000 Valid
8 0,623 0,000 Valid 21 0,752 0,000 Valid
9 0,766 0,000 Valid 22 0,648 0,000 Valid
10 0,637 0,000 Valid 23 0,783 0,000 Valid
11 0,686 0,000 Valid 24 0,690 0,000 Valid
12 0,799 0,000 Valid 25 0,744 0,000 Valid
13 0,758 0,000 Valid

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2021
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Metode Cromnbach’s Alpha digunakan dalam pengujian reliabilitas. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 4.

Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh variabel riset ini mempunyai nilai Cronbach’s Alpha >0,6. Kondisi ini
menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan yang ada dalam kuesioner terkait dengan variabel yang diteliti
dinyatakan reliabel, sehingga dapat digunakan dalam tahap uji hipotesis.

Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan
Kualitas Sistem (KS) 0,769 5 Reliabel
Kualitas Informasi (KI) 0,753 5 Reliabel
Kualitas Layanan (KL) 0,802 3 Reliabel
Penggunaan (PG) 0,754 4 Reliabel
Kepuasan Pengguna (KPG) 0,774 3 Reliabel
Manfaat Bersih (MB) 0,785 5 Reliabel

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2021

3.2 Hasil Pengujian Hipotesis

Metode analisis korelasi Pearson Product Moment digunakan dalam pengujian hipotesis, sama seperti riset [15].
Hasil dari uji hipotesis dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Sig Keterangan Koefisien  Interpretasi

' Hipotesis PPM Koefisien PPM
Hia Kualitas Sistem—Penggunaan E- 0,152 Tidak terdukung 0,178 -
Kinerja
Hib Kualitas Sistem—Kepuasan Pengguna 0,000 Terdukung 0,437 Sedang, Positif
H2a Kualitas Informasi—Penggunaan 0,443 Tidak terdukung 0,096 -
Hap Kualitas Informasi—Kepuasan Pengguna 0,000 Terdukung 0,502 Sedang, Positif
Hza Kualitas Layanan —Penggunaan 0,014 Terdukung 0,301 Lemah, Positif
Hap Kualitas Layanan—Kepuasan Pengguna 0,000 Terdukung 0,508 Sedang, Positif
Haa Penggunaan E-Kinerja —Kepuasan 0,002 Terdukung 0,376 Lemah, Positif
Pengguna
Hap Penggunaan E- Kinerja —Manfaat Bersih 0,175 Tidak terdukung 0,164 -
Hsa Kepuasan Pengguna—Penggunaan 0,002 Terdukung 0,376 Lemah, Positif
Hsp Kepuasan Pengguna—Manfaat Bersih 0,000 Terdukung 0,571 Sedang, Positif
Hea Manfaat Bersih—Penggunaan 0,175 Tidak terdukung 0,164 -
Heb Manfaat Bersih—Kepuasan Pengguna 0,000 Terdukung 0,571 Sedang, Positif

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2021

Hasil pengujian menemukan H1la, H2a, H4b, H6a tidak terdukung, sedangkan hipotesis lainnya terdukung.

Adapun penjelasan dari masing-masing hipotesis disajikan berikut ini.

1.

Hia tidak didukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,152 dan koefisien korelasi sebesar 0,178. Ini artinya tidak
ada pengaruh kualitas sistem terhadap penggunaan. Hasil pengujian menemukan Kualitas e-Kinerja belum
dapat diandalkan memberikan informasi kinerja ASN sesuai kebutuhan. Temuan riset ini mendapatkan hasil
yang berbeda dari riset [5]. Namun, temuan riset ini sejalan dengan riset [21]. Hal ini menunjukan bahwa
kualitas sistem merupakan hal yang vital, namun tidak menjadi sesuatu yang penting ketika dibutuhkan.

Hap terdukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,437. Ini artinya adanya
pengaruh positif antara kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna. Kualitas sistem yang baik memberi
pengaruh terhadap pengguna dengan merasakan kepuasan dalam menggunakan e-Kinerja. Temuan riset ini
sejalan dengan [5]. Pengguna merasa puas karena sistem dapat mendukung kegiatan pengguna seperti
mempermudah pengguna mengukur dan memantau Kinerja pekerjaan, sehingga dapat mencapai target
pekerjaan dengan batas waktu yang sudah ditentukan dan diukur dari proses mengerjakan proyek. E-Kinerja
memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan, cepat dalam menampilkan informasi yang diinginkan dan
mudah dalam mengakses e-Kinerja melalui perangkat apa saja.

H2a tidak didukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,443 dan koefisien korelasi sebesar 0,096. Ini artinya tidak
ada pengaruh kualitas informasi terhadap penggunaan. Kualitas informasi tidak dapat memberikan data yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan kinerja ASN. Temuan riset ini mendapatkan hasil yang berbeda dari
riset [17][18]. Namun, temuan riset ini sejalan dengan riset [21]. Hal ini menunjukan kualitas informasi yang
dihasilkan oleh e-Kinerja belum sesuai dengan kebutuhan pengguna, seperti belum dapat mengirimkan
informasi sesuai dengan kebutuhan, penyajian informasi yang kurang menarik dan bahasa yang digunakan
kurang bisa dipahami, sehingga pengguna belum terdorong untuk terus menggunakan e-Kinerja.

Hap terdukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,502. Ini artinya adanya
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10.

11.

12.

pengaruh positif antara kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna. Semakin baik kualitas informasi e-
Kinerja, maka semakin tinggi penggunaan aplikasi tersebut, demikian sebaliknya. Temuan riset ini sejalan
dengan riset [17][18]. Informasi yang lengkap, aman dan akurat membuat pengguna e-Kinerja puas dan
menggunakan e-Kinerja.

Hza terdukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,014 dan koefisien korelasi sebesar 0,301. Ini artinya adanya
pengaruh positif antara kualitas layanan terhadap penggunaan. Semakin baik kualitas layanan e-Kinerja maka
kepuasan pengguna untuk menggunakan e-Kinerja juga semakin tinggi. Temuan riset ini sejalan dengan riset.
[17][18][19]. Pengguna e-Kinerja akan merasa puas jika sistem dapat memberikan informasi tentang kinerja
ASN dengan cepat dan akurat.

Hap terdukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,508. Ini artinya ada pengaruh
positif antara kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna. Semakin berkualitas layanan yang dihasilkan
oleh e-Kinerja, maka semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna, demikian sebaliknya. Temuan riset ini
mendapatkan hasil yang berbeda dari riset [17][18][19]. Namun, temuan riset ini sejalan dengan riset [8]. Jika
e-Kinerja memberikan respon yang kurang tanggap dalam memberikan informasi historis maupun informasi
mengenai pekerjaan, cenderung akan membuat pengguna menjadi tidak puas dalam menggunakan e-Kinerja.
Haa terdukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,002 dan koefisien korelasi sebesar 0,376. Ini artinya adanya
pengaruh positif antara penggunaan terhadap kepuasan pengguna. Semakin baik penggunaan e-Kinerja, maka
pengguna e-Kinerja akan semakin puas, demikian sebaliknya. Temuan riset ini sejalan dengan riset [20][21].
Pengguna merasa puas karena e-Kinerja membantu pengguna dalam mengetahui proses pengecekan proyek
pekerjaan setiap harinya, sehingga membantu meningkatkan kontribusi kinerja ASN.

Hap tidak didukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,175 dan koefisien korelasi sebesar 0,164. Ini artinya tidak
ada pengaruh penggunaan terhadap manfaat bersih. E-Kinerja belum bisa memberikan pengaruh langsung
terhadap manfaat bersih yang diterima oleh BKPSDM Kota Salatiga. Temuan riset ini mendapatkan hasil
yang berbeda dari riset [20][21]. Namun, temuan riset ini sejalan dengan riset [10]. Artinya penggunaan sistem
belum memberikan manfaat terhadap keberhasilan kinerja organisasi. Contohnya, saat pengguna mengakses
e-Kinerja untuk mencari tahu kinerja pekerjaan per hari, sistem belum bisa memberikan informasi yang
sebenarnya tentang kinerja pengguna selama perhari tersebut sehingga mendorong pengguna untuk tidak
selalu menggunakan sistem.

Hsa terdukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,002 dan koefisien korelasi sebesar 0,376. Ini artinya adanya
pengaruh positif antara kepuasan pengguna terhadap penggunaan. Semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna
e-Kinerja, maka semakin tinggi frekuensi penggunaan aplikasi ini, demikian pula sebaliknya. Pengguna yang
puas akan terus menggunakan e-Kinerja. Temuan riset ini sejalan dengan riset [21]. Pengguna akan merasa
puas karena sistem memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan dan memberikan pencatatan target dan
realisasi kerja, kuantitas, dan kualitas secara elektronik, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja
pekerjaan.

Hsp terdukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,571. Ini artinya adanya
pengaruh positif antara kepuasan pengguna terhadap manfaat bersih. Semakin tinggi tingkat kepuasan
pengguna e-Kinerja, maka semakin banyak dampak positif yang dirasakan dari penggunaan aplikasi tersebut
di BKPSDM, Kota Salatiga, dan sebaliknya. Hasil riset ini sejalan dengan hasil riset [17]. Pengguna akan
menggunakan e-Kinerja dalam rangka melaporkan kinerja pekerjaannya, sehingga dapat membantu organisasi
mengurangi pengeluaran, membantu pengguna memperluas pekerjaan menjadi lebih fleksibel, meningkatkan
produktivitas, kelancaran pekerjaan, dan mudah dalam menyelesaikan pekerjaan yang sudah ditetapkan
targetnya.

Hea tidak didukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,175 dan koefisien korelasi sebesar 0,164. Ini artinya tidak
ada pengaruh antara manfaat bersih terhadap penggunaan. Manfaat bersih penggunaan e-Kinerja yang
diterima BKPSDM Kota Salatiga belum mendorong pengguna untuk terus menggunakan e-Kinerja. Temuan
riset ini mendapatkan hasil yang berbeda dengan riset [17][20], namun, temuan riset ini sejalan dengan riset
[23]. Hal ini menunjukan bahwa manfaat yang diterima oleh pengguna tidak berpengaruh baik kepada
pengguna dan merasa tidak puas atas penggunaan sistem karena belum bisa mempermudah pengguna dalam
proses penyelesaian target pekerjaan per hari.

Heb terdukung dilihat dari nilai sig sebesar 0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,571. Ini artinya adanya
pengaruh positif antara manfaat bersih terhadap kepuasan pengguna. Semakin banyak dampak penggunaan e-
Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga, maka semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna e-Kinerja. Temuan riset
ini sejalan dengan riset [17][20]. Manfaat bersih yang diterima dari penggunaan e-Kinerja dapat meningkatkan
kepuasan pengguna, sehingga pengguna akan kembali menggunakan aplikasi tersebut untuk menunjang
pekerjaannya.

Secara keseluruhan, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tingkat kesuksesan implementasi e-Kinerja di

BKPSDM, Kota Salatiga berdasarkan model DelLone-McLean telah terbukti sukses untuk meningkatkan kinerja
pegawai dan organisasi. Implementasi e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga dapat membuat laporan kinerja ASN
dan perkembangannya dapat dihasilkan dengan akurat dan tepat waktu, sehingga memudahkan pimpinan untuk
melakukan pengawasan dan dasar pemberian penghargaan terhadap ASN. Kinerja yang diukur dan dihargai tepat
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waktu dapat meningkatkan produktivitas dari ASN. Tak hanya itu, implementasi e-Kinerja juga berperan dalam
peningkatan kinerja pekerjaan, peningkatan produktivitas pekerjaan, efisiensi waktu pekerjaan di BKPSDM, Kota
Salatiga.

3.3 Hasil Pengujian Tambahan

Tujuan analisis tambahan adalah ingin melihat seberapa konsisten hasil dari pengujian tahap sebelumnya.
Pengujian menggunakan rumus dan perhitungan yang sama seperti riset [13], yaitu menghitung bobot rata-rata
item pengukuran lalu dibagi nilai skala likert yang didapat dari kuesioner. Hasil pengujian tambahan terkait
kesuksesan implementasi e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga dapat dilihat pada Tabel 5. Rumus serta
perhitungan dalam pengujian kesuksesan, yaitu

a. Total rata-rata item pengukuran

- Skala xBobot skala it k
Rata-rata item pengukuran = (Skala xBobot skala item pengukuran) (1)

Jumlah Responden

b. Bobot rata-rata item pengukuran
— Total rata rata item pengukuran — 101,02 — 4]04 (2)

Jumlah Indikator 25

c. Persentase kesuksesan
_ Bobotrata-rata item pengukuran 4,04

x100% =X 100 % = 80,8 %

nilai maksimal skala likert

Tabel 6. Hasil Pengujian Kesuksesan

No Indikator Sls S;S -I;)S Zl 2 Jumlah Rata-rata
1 KS1 1 5 6 29 25 66 4,09
2 KS2 1 5 9 31 20 66 3,97
3 KS3 1 3 8 36 18 66 4,02
4 KS4 0 1 18 33 16 66 3,98
5 KS5 0 0 17 33 15 66 3,98
6 Ki1l 0 4 14 34 14 66 3,88
7 KI2 0 0 9 42 15 66 4,09
8 KI3 0 3 17 30 16 66 3,89
9 Kl4 0 2 17 35 13 66 4.94
10 KI5 0 2 13 35 20 66 3,98
11 KL1 0 1 9 37 19 66 4,12
12 KL2 0 2 9 35 20 66 4,11
13 KL3 0 2 12 31 22 66 4,15
14 PG1 0 2 8 42 18 66 4,03
15 PG2 0 1 11 38 16 66 4,05
16 PG3 0 0 14 28 24 66 4,15
17 PG4 0 0 18 30 18 66 4,00
18 KPG1 0 1 10 35 20 66 4,12
19 KPG2 0 0 12 36 18 66 4,09
20 KPG3 0 0 11 34 21 66 4,15
21 MB1 1 2 13 34 16 66 3,94
22 MB2 0 2 11 36 17 66 4,03
23 MB3 1 0 7 39 19 66 4,14
24 MB4 0 1 17 35 15 66 4,06
25 MB5 0 2 16 30 19 66 4,06

Total rata-rata item pengukuran 101.02

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji tambahan ditemukan bobot rata-rata item pengukuran, yaitu sebesar 4,04 serta
persentase kesuksesan sebesar 80,8 persen Hal ini berarti implementasi e-Kinerja dinyatakan sukses digunakan
saat mengukur kinerja ASN di Kota Salatiga. Pengujian tambahan ini memperkuat temuan bahwa penggunaan
sistem e-Kinerja memiliki pengaruh pada peningkatan kinerja pekerjaan ASN. Namun demikian, BKPSDM, Kota
Salatiga perlu melakukan peningkatan pada kualitas sistem, kualitas informasi dan penggunaan agar ASN dan
instansi memperoleh manfaat bersih optimal dari penggunaan e-Kinerja disana. BKPSDM, Kota Salatiga perlu
terus untuk mengelola e-Kinerja, agar penggunaan aplikasi ini dapat memberikan manfaat maksimal pada kegiatan
operasional dan pelayanan di BKPSDM, Kota Salatiga.
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4. KESIMPULAN

Riset ini menyediakan bukti empiris implementasi e-Kinerja di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM), Kota Salatiga sukses berperan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Tingkat
keberhasilan implementasi e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga dapat diukur menggunakan model DeLone-
McLean. Riset ini menemukan implementasi e-Kinerja di BKPSDM, Kota Salatiga dapat membuat laporan Kinerja
ASN dan perkembangannya dapat dihasilkan dengan akurat dan tepat waktu, sehingga memudahkan pimpinan
untuk melakukan pengawasan dan dasar pemberian penghargaan terhadap ASN. Tak hanya itu, implementasi e-
Kinerja juga berperan dalam peningkatan kinerja pekerjaan, peningkatan produktivitas pekerjaan, efisiensi waktu
pekerjaan di BKPSDM, Kota Salatiga. Temuan ini juga diperkuat dengan hasil uji tambahan dengan menghitung
bobot rata-rata item pengukuran lalu dibagi nilai skala likert yang di dapat dari kuesioner. Hasilnya, bobot rata-
rata item pengukuran, yaitu sebesar 4,04 dan presentase kesuksesan implementasi e-Kinerja, yaitu 80,8 persen.
Hal ini menunjukan bahwa e-Kinerja dinyatakan sukses untuk meningkatkan kinerja pekerjaan ASN. Namun
demikian, BKPSDM, Kota Salatiga perlu melakukan peningkatan pada kualitas sistem, kualitas informasi dan
penggunaan agar ASN dan instansi memperoleh manfaat bersih optimal dari penggunaan e-Kinerja disana.
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